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ABSTRAK

studt ctnobotanl tentang  keanckaragaman tumbuban obal vang digunakan oleh
masyarakat lokal di daerah dataran tinggs (Kanagarian Batu Bulek kecamatan Lintau
Bou Dlara Eabupaten Tanah Datar) dan Pesisit Sumatera Barat (Kanagarian Sungai
sariak Kecamatan VI Koto Sungsi Sanak Kabupaten Padang Pariamun) ifelab
ditakukan pada bulan Juli 2008, Penelitian dilakukan dengan cara wawanecara dan
koleksi lapgsung fumbahan obal i lapangan. dilanjutkan dengan identifikasi di
Herbarium Universitas Andalas Padang. Hasil penelitian didapatkan 112 jenis
tumbuhan vang digunakan untuk mengobati 39 jenis penyakit yang umum dikenal
oleh masyarakat lokal, Hanya 49 jenis vang di gunakan olel masvarakay Kanagarian
Batu Bulek yang termasuk kedalam dan 46 genus dan tergabung dalam 18 Famili. 37
jenis tumbuhan obat vang hanva digunakan oleh masyarakat Kanagarian Sungai
Sariak termasuk kedalam 30 genus dan tergabung kedalam 16 famili. 26 jenis vang
termasuk kedalam 23 penus dan tergabung ke dalam 16 Famili dipergunakan di kedua
lokasi tersebut. Dari 112 jenis tersebut lerdapat 40 jenis memiliki bentuk hidup
sebagai berba, 38 jenis pohon, 32 jenis perdu dan sisanya 2 jemis rumput. Hasil
penelitian menuenjukkan bahwa indeks kesamaan antara dua Kanagarian adalah 0,39,



L PENDAHULUAN

i.l. Latar belakang

Penpeunsan twmbohan sebagai abat-obatan tefah lama dikenal dan dilakukan oleh
berbagai suku dan etnis di Indonesia. Sebelum masuknya budaya barat, kegiatan
dibidang kesehatan vang meliputi penemuan, pengembangan produksi, pegolahan,
peracikan dan distribusi obat dilakukan oleh kalangan masvaakat Indonesia vang
dikenal sebagal “dukun” {Hidayat, 2005},

D1 Sumatra Barat sendin pemaniantan tumbuhan sebapm obat-obatan untuk
pengobatan dan perawatan kesehatan telah lama dilskukan oleh nenek moyang
Sumatra Baral, Keferpantungan masyvaragal Sumatera Harat tentang penemuan,
pemahaman, pemanfaastan dan pengelolaan tumbuehan sebapai bahan obat-obatan dan
pemeliharaan kesehatan teleh menjadi satu budava vang ada dalam kehidupan
mereka. Sedangkan pengetahuan vang berasal dari nenek moyang mereka 1y dan
diwariskan secara turun-temurun diangpap sebagai scbuah “seni dan pengetahuan™
pemanfaatan dan peogelolaan tumbihan (Adbain, Dachriyvanus dan Tamin, [996).

MNamun dewasa ini pengetahuen radisional penduduk pedesan  tentang
pengenalan, pengelolann dan pemanfaatan jenis-jenis tumbuhan obol diberbagai
wilgyah <bi Swmatra Barat maopun Indonesia pada wmumnyva cenderung  kian
berkurnng. Hal int disebabkan oleh berbagai Baktor, pertama keterbatasan penerasi
penerus vang mengakibatkan “seni dan pengetabuan™ tentang penggunaan twmbuhan
hutan khususnya tumbuban obat terancam pungh,

Pesatnya perkembangan penpetahuan modern mengakibatkan generpsi muda
tidak lagi teriarik atau berminat dengan “seni”™ dan “pengetahuan™ ini. karena

digngeap telah kuno dan tidak laku lagi. Akibamya regenerast “ilmu™ mereka banyak



Sape dan kanaparian Sungal Sanak yang berada di dekat gans pantm, Adanyva alasan
demikian maka penelitian tentang pengounaan twmboh-umbuhan oleh masyarakat

lokul di kedua kanagarian terscbut sebagar bahan obul-obatun sangat diperlukan.

.2 Perumusan Masalah

Perbedasn geografis antara Kanagarian Bate Bulek dun Sungui Soriak menyebablan
adanya perbedaan jenis-jemis tumbuhan vang tersedia untuk digunakan schagai
kebutuhan pengobatan. cara pemanfastan dan pengolahan tembuhan secara khas,
Wacana terschut dapat dirumuskan menjadi sebuah permasalahan tentang jenis-jenis
tumbuhan apa saja yang dipunakan dalam pengobatan di dun kimagarian tersebut.
Untuk it perly dilakukan penelitian agar tersedianva data lentang jenis-jenis.
pemanfaatan dean pengolahan tumbuhan vang digunakan oleh masyarakat lokal

kanagarian tersebut.

.3, Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis tumbuhan vang digunakan, cara
pemanfaatan dan pengolahan fumbuban secara khas untuk kebutuhan pengobatan dan
kesehatan pada daerah dataran tinggi (Bato Bulek) dan pesisir (Sungad Sariak)
Sumatera Barat. Seria sejavh mana kesamaan jenis tumbuhan yan digunakan sehaga
vhat-obatan pada daerah tersebul, Sedangkan manfasmt dari penelitian in untuk
menambah informasi mengenal jenis-jenis. pemanfaatan dan pengolahan tumbuhan
untuk kebutuban manusia baik beropa data mavcpun dokumentasi dan dapat dijadikan

sebagal dasar untuk peneliian selanjutnya



V. KESIMPULAN

Diari penelitian yang telah dilakukan mengenai Studi Finobotani tentang Tumbuhan

Obat Tradisional vang Digunakan oleh Masvarakat Lokal di Daerah Dataran Tingi

dan Pesisir Sumatera Barat dapat dismbi! kesimpulan sebapa benkut -

¥

-2

Tumbuhan obat vang didapatkan terdin dar 50 famili. 99 genus dan 112
spesies, Kelas Magnoliopsida sebanyak 37 famili, 73 genus dan 86 jenis.
Kelas liliopsida sebanvak 13 jenis famili, 16 genus, 23 jenis dan 3 jenis
Plendophyia

Dari 112 jenis tumbuhan obat vang ditemukan, di dapatkan £9 jenis vang
hanya di gunakan oleh masyarakat Kanaganan Batu Bulek vang termasuk
kedalam dar 46 penus don tergabung dalam 18 Famali, 37 jenis tumbuhan
ohal vang hanva l.ii_gum[-lat'l oleh masyarakal Kanagarian Sungai Sariak
termasuk kedalam 30 penus dan tergabunge kedalam 16 famili. Sedangkan
tumbuhan obat yang dipergunskan di kedua lokasi tersebut didapatkan 26
jenis yang termasuk kedalam 23 genus dan tergabung ke dalam 16 famili.
Milai indeks kesamaan antara Ranagarian Batu Bulek dengan Kanagarian
Sungai Sariak @ .39

Tumbubhan tersebut digunakan unick mengobati 3% macam penyakil vang
umum dikenal masyarakat. Bagian vang paling banvak digunakan adalab
davn, dan  pengpunaan ramuan  terbanyak adalab  denpan  direbus  dan

i,
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